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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Setelah dilakukan penelitian Studi Mikrobiologis Peralatan Makan Pusat 

Kuliner Kaki Lima di Taruna Kota Gorontalo dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil pemeriksaan usap alat makan semua peralatan makan                          

(Piring, Sendok) yang digunakan oleh Pedagang di Taruna Kota Gorontalo 

tidak ada yang memenuhi persyaratan menurut Permenkes No. 

1096/Menkes/Per/VI/2011, tentang persyaratan hygiene sanitasi jasa boga 

untuk peralatan yang kontak dengan makanan adalah > 100/cm2. 

2. Pemeriksaan bakteriologis air pencucian (air bersih) yang digunakan oleh 

Pedagang di Taruna Kota Gorontalo berdasarkan hasil pemeriksan 

laboratorium total Coliform dan identifikasi 4 (empat) dari 8 (delapan) 

pedagang tidak memenuhi syarat dan hanya 4 (empat) memenuhi syarat 

menurut Permenkes RI No. 32 Tahun 2017, tentang kualitas air bersih untuk 

keperluan Hygiene Sanitasi. 

3. Berdasarkan hasil observasi Pedagang di Taruna Kota Gorontalo, teknik 

pencucian yang dilakukan adalah membuang sisa makanan yang terdapat 

pada peralatan makan dan mencuci peralatan makan dengan menggunakan 

zat pencuci atau detergen tanpa merendam peralatan makan terlebih dahulu, 

setelah itu membilas peralatan makan pada satu bak pencuci kemudian tidak 

ditiriskan dengan sempurna sehingga mengeringkan dengan menggunakan 
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kain lap yang tidak selalu diganti atau tidak single use. Teknik pencucian dan 

kondisi personal hygiene berhubungan secara signifikan dengan jumlah kuman 

pada piring dan keberadaan bakteri pada air pencucian. 

5.2. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

Disarankan untuk memilih makanan yang sehat dan melihat kebersihan 

peralatan makan tidak hanya melihat harga yang murah. Untuk lebih aman 

dapat membawa peralatan makan sendiri dari rumah agar terhindar dari 

cemaran bakteri. 

2. Bagi Pedagang yang berada di Lapangan Taruna Kota Gorontalo 

Terus menjaga dan meningkatkan kualitas dari alat makan terutama yang 

mengalami kontak langsung dengan makanan.Kemudian memastikan sumber 

air yang dipakai untuk mencuci peralatan selang air yang digunakan dan 

kebersihan penampungan, sebaiknya tempat pencucian dan tempat membawa 

air dan dilengkapi penutup agar terhindar dari sumber pencemar. Pedagang juga 

harus lebih memperhatikan pengetahuan tentang  teknik pencucian yang baik 

dan cara penyimpanan peralatan makan setelah pencucian agar peralatan 

terhindar dari pencemaran baik pencemaran biologis yang menyebabkan 

peralatan menjadi tidak memenuhi syarat kesehatan. 

3. Bagi Instansi terkait 

Dilakukan penyelenggaran kursus hygiene sanitasi makanan yang baik 

bagi penjamah makanan dan melakukan sosialisasi tentang persyaratan 
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hygiene sanitasi jasa boga serta melakukan fungsi pembinaan dan 

pengawasan berkala oleh Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan Kota 

Gorontalo. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi yang berminat melakukan penelitian ulang dapat 

menambahkan variabel yang lebih kompleks dan memeriksa bakteri serta 

kapang yang terdapat pada peralatan makan 

5. Bagi Pemerintah Kota  

Penyediaan sarana PAB, SPAL yang dapat memenuhi persyaratan kesehatan 

lingkungan. 
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